BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Déefinisi Operasional

1. Pembelajaran berbasis masalah adalah salah satal rpechbelajaran
yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepadswa serta
melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalapdibadapi dalam
kehidupan dunia nyatare@al world) melalui lima tahap pembelajaran
yang dikemukakan oleh Ibrahim (2005) yaitu (1)eDtasi siswa pada
masalah; (2) Mengorganisasikan siswa untuk bel@grMembimbing
penyelidikan individual maupun kelompok; (4) Mendmmgkan dan
menyajikan hasil karya; dan (5) Menganalisis damgegaluasi proses
pemecahan masalah. Tahapan-tahapan tersebut déiksa oleh
peneliti. Keterlaksanan semua tahapan pembelajaeaibasis masalah
tersebut diukur melalui format observasi keterlaksm yang diamati
oleh beberapa observer.

2. Pemahaman konsep yang digunakan adalah pemahamag ya
dikemukakan oleh Bloom yang mencakup pemahant@mslasi,
interpretasj danekstrapolasi Tes awal dan tes akhir pemahaman konsep
diukur  menggunakan instrumen pemahaman konsep yang
menggambarkan hasil berupa nilai rata-rata. P&atag pemahaman
konsep ini diukur menggunakan instrumen pemahanwrsdp pada

konsep ekosistem dan besar peningkatan menggugakaternrmalisasi
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menurut Hake (1999). Instrumen pemahaman konsemtigngkan oleh

peneliti dan yang digunakan adalah instrumen yaaigl dan reliabel

sangat tinggi.
B. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalafiskeksperimen. Pada
metode ini masih terdapat variabel luar yang ik@rpkengaruh terhadap
terbentuknya variabel terikat. Hasil eksperimenageb variabel terikat bukan
semata-mata dipengaruhi oleh variabel bebas (Sogjy8008:109). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaoarbasis masalah
sedangkan variabel terikatnya adalah peningkatarapaman konsep siswa.
C. Desain Pendlitian
Desain Penelitian yang digunakan dalam penelittanadalahOne-Group

Pretest-Posttest Desigengan menggunakan desain ini subyek peneliaanydn
ada satu kelompok sebagai kelompok eksperimen Y&ogi 2008:110).
Kelompok ini diberi tes awalpfetes} sebelum mendapat perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan model pembelajaran berlmagsalah kemudian
diberi tes akhir fgosttest Pengaruh pembelajaran berbasis masalah yang
diterapkan terhadap peningkatan pemahaman kons®pa sdiketahui dari
perbandingan selisih antara skor akhir dengan skeal atau gain, dan
keefektifan model tersebut dapat dilihat denganghiuang rata-rata gain yang
dinormalisasi. Desain ini dapat digambarkan palal teerikut berikut (Sugiyono,

2008:111) :
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Tabel 3.1.
One-Group Pretest-Posttest Design

Kelompok Pretest Treatment Postest
Eksperimen T1 X T2
Disini: T1 = Hasil tes awalpfetes)
X = Pembelajaran dengan ~menggunakan model
pembelajatan berbasis masalah
T2 = Hasil akhir posttest

D. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigeias VIl di salah satu
SMP negeri di Kota Bandung yang terdiri dari tukgédas. Adapun jenis teknik
sampel yang digunakan adal&#urposive Samplingsuatu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, :2088 Dalam hal ini
pertimbangan tersebut didasarkan atas informasu dwahwa setiap kelas
memiliki karakteristik akademis yang berbeda dam&epuan pemahaman
konsep berbeda pula. Kelas yang dijadikan sampelupakan kelas yang
memiliki rata-rata pemahaman konsep merata dibgkdm dari kelas lainnya.
Kata merata disini berarti terdapat siswa denganakepuan tinggi, sedang dan
rendah yang hampir sama banyaknya jika dibandindtedas lainnyaHal ini
dikarenakan sampel yang dipilih diharapkan dapatggembarkan karakteristik

umum dari populasi yang akan dijadikan tempat piesel

32



E. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian melimgirumen tes awal dan
tes akhir dan lembar observasi keterlaksanaan dejata oleh guru dan siswa.
Bentuk tes yang digunakan pada tes awal dan tes akttalah pilihan ganda
dengan 4 (empat) pilihan. Tes ini merupakan tesagbaman konsep ekosistem.
Untuk tes awal dan tes akhir digunakan soal yamgasberdasarkan anggapan
bahwa peningkatan pemahaman konsep akan dapattedan terukur dengan
soal yang sama. Butir-butir soal dalam tes pemahakoasep meliputi aspek
menerjemahkanlfanslatior), menafsirkaninterpretation dan mengekstrapolasi
(Ekstrapolation sesuai tuntutan kurikulum. Adapun Kkisi-kisi - instren
pemahaman konsep dapat dilihat pada Tabel 3.2.udauk lebih lengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran B.1.

Tabel 3.2.
Kisi-kis Instrumen Pemahaman Konsep
No Indikator Nomor Soal
1 Menjelaskan pengertian ekosistem 1,4

2 Mengidentifikasi komponen-komponen 2,3,7,10, 13

dalam ekosistem

Menjelaskan satuan-satuan dalam ekosistem 34124

4 Menjelaskan saling ketergantungan antar | 6, 11, 16, 17,

komponen ekosistem 19

5 Menjelaskan peran makhluk hidup dalan | 8, 15, 22, 23,

ekosistem 25
6 Menjelaskan interaksi antar komponen 9,18, 20, 21
ekosistem
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Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran oletu glan siswa
digunakan sejauh mana keterlaksanaan model pemtaiaperbasis masalah
yang diterapkan dan mengetahui kendala-kendalandglenerapannya. Dalam
melakukan observasi siswa dibantu oleh beberapaymabagai observer untuk
mengamati langsung aktivitas siswa. Lembar obsemyass diamati langsung
oleh guru biologi di sekolah tempat penelitian. rrat observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru dan siswa dapat dilihat padspiran C.1.

F. Uji Coba lnstrumen

Sebelum digunakan sebagai tes awal dan tes akthér gglas yang dijadikan
sampel penelitian, terlebih dahulu soal diujicolmakdi kelas yang telah
mengalami pembelajaran dengan materi ajar ekosist@ata hasil ujicoba
selanjutnya dianalisis meliputi uji validitas, ugliabilitas, uji daya pembeda, dan
uji tingkat kesukaran.

1. Validitas Butir Soal
Scarvia B. Anderson (Arikunto, 2010 : 65) mengumukean bahwaA
test is valid if it measure what it purpose to mgas Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yangldiemiukur dan
dapat mengungkapkan data dari variabel yang disgldara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh amdata yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentangjdit@s yang

dimaksud.
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Nilai validitas dapat ditentukan dengan menentukaefisien produk

momen dengan rumus (Arikunto, 2010:72):

N ZXY — (ZX) (XY)

r
Keterangan :
y =
dikorelasikan
N = jumlah pesertates
X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total tiap butir soal

7 NS - 0T NI - (V)7

Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, daaiabel yang

Nilai ry, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem

validitas butir soal dengan menggunakan kriteriadaparabel 3.3.

(Arikunto, 2010 : 75):

Tabel 3.3.
Klasifikas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,80 <ryy< 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry,< 0,80 Tinggi
0,40 <ryy< 0,60 Cukup
0,20 <ryy< 0,40 Rendah
0,00 <ryy, 0,20 Sangat Rendah
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2. Reliabilitas Tes

Sehubungan dengan reliabilitas, Scarvia B. Ander§ankunto,
2010:87) dan kawan-kawan menyatakan bahwa perayabaii tes, yaitu
validitas dan reliabilitas itu pentingA reliabel measure in one that
provides consistent and stable indication of therahteristic being
investigated” Reliabilitas menyatakan tingkat keajegan suatu Nilai
reliabilitas dapat ditentukan dengan menentukanfidiea reliabilitas.
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untugmentukan reliabilitas
tes adalah dengan menggunakan rumus yang dikenmukédda Kuder dan
Richardson yaitu K-R. 20 karena item tes berjundgalnjil, berikut ini

rumusnya (Arikunto, 2010:100).
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Sz—qul

Keterangan :

r reliabilitas tes secara keseluruhan

11

p = proposi subjek yang menjawab betul pada sesuatur but
(proposi subjek yang mendapat skor 1)
g = proposi subjek yang mendapat skor 0 (q=1-p)
>pqg = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya butir pernyataan

S standar deviasi dari tes
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Nilai r1; yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meremt
reliabilitas instrumrn dengan menggunakan kritepada Tabel 3.4.

(Arikunto, 2010:101):

Tabel 3.4.
Interpretas Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria

0,80 <ry; £1,00 Sangat Tinggi

0,60 <rq; 0,80 Tinggi

0,40 <r1; 0,60 Cukup

0,20 <r;; 0,40 Rendah

0,00 <ry; £0,20 Sangat Rendah

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran merupakan proporsi dari keseamusiswa yang
menjawab benar pada butir soal tersebut. Soal paikgadalah soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tigalalu sukar. Soal
yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk peeimggi usaha
memecahkan soal. Sebaliknya soal terlalu sukartaapayebabkan siswa
menjadi putus asa untuk mencoba lagi di luar jangka(Arikunto,
2010:207).

Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan rumus taerik
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Keterangan :

P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarben
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan dengan guamakan

kriteria pada Tabel 3.5. (Arikunto, 2010:210):

Tabel 3.5.
Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal
Nilai P Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00 <P< 0,30 Sukar
0,31< P< 0,70 Sedang
0,71< P<1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

4. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu wstak
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampggi) tdengan
siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah) @Atk 2010:211).
Daya pembeda butir soal dihitung dengan menggunakamus

berikut:
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Keterangan :

D
Ja
Js

Ba

Bs

Pa

Ps

Nilai D

Jumlah peserta tes

= Banyaknya peserta kelompok atas

= Banyaknya peserta kelompok bawah

= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawdb soa
dengan benar

= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar

= Proposi peserta kelompok atas yang menjawab benar

= Proposi peserta kelompok bawah yang menjawalr bena

yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem

daya pembeda butir soal dengan menggunakan krpexa Tabel 3.6.

(Arikunto, 2010:218):

Tabel 3.6.
Interpretas Daya Pembeda

Nilai D Kriteria

Negatif Soal Dibuang
0,00 -0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik Sekali
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G. Datadan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dapgbldngkan menjadi dua
jenis yaitu data kuantitatif dan data kualiitabiata kuantitatif yang diperoleh dari
penelitian ini adalah skor tes awal dan tes akiieis, ini untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa. Sedangkan data kualitafiputi keterlaksanaan
pembelajaran berbasis masalah melalui aktivitagvasigian guru selama
pembelajaran berlangsung.
H. Teknik Pengolahan Data
1. Data Skor Tes
Dalam penelitian ini, data skor tes digunakan untmengukur
peningkatan pemahaman konsep. Dalam pengolahanydatdilakukan
dengan cara berikut:
a. Pemberian Skor
Skor untuk pilihan ganda ditentukan berdasarkanodeeRights
Only, yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawakelah diberi
nilai nol. Skor setiap siswa ditentukan dengan rhé&ngg jumlah
jawaban yang benar saja.
Pemberian skor dihitung dengan menggunakan rumug&ui#o,

2010 : 172) berikut :

s=>'r
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Keterangan :

S Skor siswa

R

Jumlah jawaban yang benar
b. Perhitungan rata-rata hasil tes awal dan tes akhir
Hasil tes awal dan tes akhir dihitung rata-ratardengan

menggunkan rumus berikut :

o X
Keterangan :
¥ = Rata-rata
X = Data(pretest/posttest)
n = Jumlah jawaban yang benar

c. Perhitungan Gain yang Dinormalisasi
Skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih stes awal dan tes

akhir. Rumus yang digunakan untuk menghitung igdan adalah :

G =S5;—5,
Keterangan :

G = Gain

S = Skor tes awal

S Skor tes akhir

Keunggulan atau tingkat efektifitas model pembetajaberbasis

masalah dalam meningkatkan pemahaman konsep ekosiakan
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dilihat dari perbandingan nilai gain yang dinorreasi ormalized
gain) yang dicapai oleh siswa pada saat pembelajaran.

Untuk perhitungan nilai gain yang dinormalisasi dan
pengklasifikasiannya akan digunakan persamaan (H&&9) sebagai
berikut :

1) Gain

yang dinormalisasi setiap siswa (g) didefinisikabagai :

Xy o= WG (%S, —%5)
%Gmaks (100 — %S;)
Keterangan :
g = Gain yang dinormalisasi
G = Gain aktual
Gmaks = Gain maksimum yang mungkin terjadi
S = Skor tes awal
S = Skor tes akhir
2) Rata-

rata gain yang dinormalisasi (<g>) dirumuskan sabag

<D 0 < G == :(%‘55;3’—%“:553’]
g = G = maks (100— 9% =< 5, =)
Keterangan :
<g> = Gain yang dinormalisasi
<G> = Gain aktual
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<G> naks = Gain maksimum yang mungkin terjadi

<S> Rata-rata skor tes awal

<S> Rata-rata skor tes akhir

Nilai <g> yang diperoleh diinterpretasikan dengan klassika

pada Tabel 3.7.

Tabd 3.7.

Interpretasi Nilai Gain yang Dinormalisasi
Nilai (g) Klasifikasi
(gy=0,7 Tinggi

0,7>(gy= 0,3 Sedang
(9 <03 Rendah

2. Data Hasil Observasi

Data hasil observasi diperoleh dari lembar obséeakdw/itas guru dan
siswa selama pembelajaran. Observasi aktivitas glan siswa ini
bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembatajaleh guru dan
siswa. Baik guru maupun siswa dalam penerapan pajatan berbasis
masalah diharapkan melakukan aktivitas yang releleman cerminan
pembelajaran berbasis masaalah. Dalam lembar @sseaktivitas guru
disediakan kolom kritikk dan saran. Hal ini dilaknkaagar
kekurangan/kelemahan yang terjadi selama pembahajar

Hasil data skor dari lembar observasi keterlaksamagpenerapan
pembelajaran berbasis masalah akan dihitung bekdasgoersentase

siswa yang aktif dan relevan dengan pembelajardrabis masalah.
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2. observer menjawab ya atau tidak
0g Keterlaksanaan = x 100 %g
2. observer seluruhnya

Setelah didapatkan hasil persentase keterlaksankemudian

diinterpretasikan pada Tabel 3.8. berikut:

Tabe 3.8.
Klasifikas Keterlaksanaan
Per sentase (%) Klasifikasi
> 80,00 Sangat Baik
60,00 - 79,99 Baik
40,00 - 59,99 Cukup
20,00 - 39,99 Kurang
0,00 - 19,99 Sangat Kurang

. Hasil Uji Cobalnstrumen

Untuk memperoleh instrumen yang baik, maka teselerts harus diuiji
coabakan terlebih dahulu. Uji coba ini dilakukarp&@a siswa yang memiliki
karakter yang sama dengan sampel penelitian. Dakamelitian ini, instrumen
diuji coba kepada siswa SMP kelas VIl di sekolangy sama. Hasil uji coba

instrumen tes pemahaman konsep dapat dirangkumTzdod 3.9. berikut.

Tabed 3.9.
Hasil Uji Coba Instrumen Tes Pemahaman Konsep
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Tingkat

No. Kesukaran Ket Aspek
Soal| .. . I NN . " | Pemahaman
Nilai | Kategori| Nilai | Kategori| Nilai | Kategori

Validitas Daya Pembeda

1 0,49 Cukup 0,5 Baik 0,28 Sukaf Dipakai  Translasi
2 0,42 Cukup 0,4 Baik 0,74 Mudap Dipakpi Interpseta
3 | 0,47 Cukup 0,3 Cukup 0,6p Sedapg Dipakai Translas
4 | 0,42 Cukup 0,7 SZT(':“ 0,38 | Sedang| Dipakaj Interpretgsi
5 0,45| Cukup 0,4 Baik 0,23 Sukal Dipakai Interpieta
6 | 0,47| Cukup 0,5 Baik 0,69 Sedang Dipakai Eksti@0l
7 | 0,29 | Rendah| 0,5 Baik 0,69 | Sedang| Dibuang| Translasi
8 | 0,42 Cukup 0,4 Baik 0,64 Sedang Dipakai Integsigt
9 0,51 Cukup 0,5 Baik 0,69 Sedang Dipakai Eksti@gol
10 | 0,43 Cukup 0,7 SZT:;" 0,64 | Sedang| Dipakaj Interpretdsi
11 | 0,25 Rendah| 0,3 | Cukup | 0,62 | Sedang| Dibuang | Ekstrapolas
12 | 0,1 Sangat 0,1 Jelek [ 0,82 | Mudah | Dibuang| Translasi
Rendah
13 | 0,59 Cukup 0,6 Baik 0,6 Sedamg Dipakai Ekstespp
14 | 0,55 Cukup 0,7 siiI:Ii 0,46 | Sedang| Dipakaj Translagi
N Baik . :
15 | 0,63 Tingai 0,9 sekali 0,54 | Sedang| Dipakal Translagi

—F

16 | 05| Cukup 0,4 Baik 0,67 Sedang Dipakai Integsig
17 | 0,42 Cukup 0,4 Baik 0,62 Sedapg Dipakai Ekstesp
18 | 0,33 | Rendah| 0,2 | Cukup | 0,69 | Sedang| Dibuang | Ekstrapolas
19 0,4 Cukup 0,3 Cukup 0,2B Sukar Dipakai  Integsiet
20 | 0,48 cCukup| 0,5 Baik | 0,28 Sukaf DipaKai Ekstrapi
21 | 0,2 | Rendah| 0,6 Baik 0,67 | Sedang| Dibuang | Ekstrapolas
Sangat
Rendah
23 | 0,51 Cukup 0,4 Baik 0,72 Mudah Dipakai Intergse
24 | 0,21 | Rendah| 0,3 | Cukup | 0,69 | Sedang| Dibuang | Interpretasi
25 | 0,44 Cukup 0,6 Baik 0,72 Mudap Dipakai Interpse
Nilai Reabilitas Kategori
0,83 Sangat Tinggi

=)

22 1 0,14 0,1 Jelek | 0,97 | Mudah | Dibuang | Interpretasi

Dari Tabel 3.9. di atas, dapat diketahui bahwataek2% instrumen valid

dengan 4% kategori tinggi dan 68% kategori cuk@gaagkan 28% instrumen
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tidak valid dengan 20% kategori rendah dan 8% kategangat rendah.
Berdasarkan daya pembeda, 56% instrumen yang rkemkaliegori baik, 20%
kategori cukup, 16% termasuk kategori baik sekddin 8% kategori jelek.
Berdasarkan tingkat kesukaran sebanyak 64% madain dategori sedang, 16%
kategori sukar, dan 16% kategori mudah. Berdasari&kabilitasnya, instrumen
tes memiliki nilai 0,83 dan termasuk dalam kategamgat tinggi. Berdasarkan
data hasil uji coba butir soal diatas, sebanyalodiy soal pemahaman konsep
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dantif soal tidak digunakan.
J. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari @hapan yaitu tahap
pendahuluan penelitian, perencanaan penelitiaaptpblaksanaan penelitian, dan
tahap pengolahan data penelitian. Tahapan tersddgpat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Tahap Pendahuluan Penelitian
a. Kajian pustaka yaitu mengkaji sumber-sumber yangdi@an dengan
model pembelajaran berbasis masalah, memahamigkonse
b. Kajian pustaka kurikulum Sekolah Menengah Pertama.
c. Mengurus surat izin penelitian
d. Koordinasi dengan kepala sekolah dan guru bioloiPSyang
bersangkutan untuk meminta kesediaannya diadakaaifnen
e. Survey lapangan yang meliputi survey kondisi sisteen kondisi
sarana dan prasarana pembelajaran.

2. Tahap Perencanaan Penelitian
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e.

Penentuan sampel penelitian
Mempersiapkan instrumen penelitian
Melakukan uji coba instrumen
Analisis instrumen

Revisi instrumen.

3. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan tes awal pfetesf untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep siswa sebelum diberi perlaktegatroeny
Memberikan perlakuan berupa model pembelajaranaserbnasalah
pada pembelajaran ekosistem yang diamati oleh wirseselama
pembelajaran.

Memberikan tes akhir ppsttest untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep siswa setelah diberi perlakveatrgen) berupa

model pembelajaran berbasis masalah.

4. Tahap pengolahan data dan analisis data

a.

b.

C.

Mengolah data hasil penelitian
Menganalisis data hasil penelitian

Penarikan simpulan dan saran.
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Prosedur penelitian secara ringkas dapat diiede Gambar 3.1.

PENDAHULUAN PERENCANAAN PELAKSANAAN PENGOLAHAN
& PENYUSUNAN DATA DAN
INSTRUMEN ANALISISDATA
\
Stud|dPl|Jstaka: Penentulan Pretet Analisis
. I\P/lgm(tielajaran pZig]lﬁizm Pretesdan
Postt
Berbasis Masalah osties
+ Hasil belajar siswa l
 Kurikulum biologi v l
SMP Pembuatan Treatment
instrumen PBM Analisis
penelitian lembar
Survei Lapangan: observasi
* Kondisi siswa l
+ Kondisi sarana dan
prasarana v Posttest
pembelajaran Uji coba
* Kondisi instrumen tes
pembelajaran Simpulan
biologi dan saran
A\ 4
Analisis hasil
uji coba
A 4
Reuvisi
Gambar 3.1.
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